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ABSTRAK

Muhammad Yusuf Hasyim (NIM 223430380). Judul Tesis:
“Pengembangan Metode Taqgiya Melalui Halagah Qur’aniyah Pada
Pembelajaran Al-Qur’an Di Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang
Kab. Bandung.” Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana
Institut llmu Al-Qur’an Jakarta, Tahun 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan
halagah Qur’aniyah dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode
Taqgiya pada santri kelas 3 banin di Pesantren Pondok Qur’an Bandung,
mengimplementasikan konsep metode Tagiya yang dapat dikembangkan
dalam kontek halagah Qur’aniyah pada santri kelas 3 banin di pesantren
tersebut, dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam
pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Taqgiya pada santri kelas 3 banin
di pesantren tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Subjek penelitian meliputi pemimping
pesantren, 4 ustadz/ustadzah pembimbing halagah, dan 7 santri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1). Pelaksanaan halagah
Qur’aniyah dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Tagiya pada
santri kelas 3 banin di di Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang Bandung
adalah pendekatan terstruktur dan berorientasi pada pencapaian kualitas
Tahsin, dan sistem halagah dilaksanakan setiap hari dalam kelompok
kecil, dan pendampingan pengajar yang aktif, 2). Konsep metode Tagiya
yang dapat dikembangkan dalam konteks halagah Qur’aniyah pada santri
tersebut adalah dengan pendekatan motivasional, spiritual dan adad,
direkontruksi sebagai pendekatan pemebelajaran yang menumbuhkan
kesadaran santri memebaca Al-Qur'an, dan pendekatan empatik dan
keteladanan, dan 3). Faktor pendukung pelaksanaan halagah Qur’aniyah
dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Tagiya pada santri tersebut
adalah adanya dukungan yayasan, pengajar yang kompeten, kurikulum
yang jelas dan tersedianya media pembelajaran. Adapun faktor
penghambatnya adalah terbatasnya waktu belajar, latar belakang santri
yang berbeda, dan kurangnya kedisiplinan santri

Kata kunci: Metode Tagiya, Halagah Qur’aniyah, Pembelajaran Al-
Qur’an, Pesantren
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ABSTRACT

Muhammad Yusuf Hasyim (Student ID 223430380). Thesis Title:
“Development of the Tagiya Method Through Qur’anic Study Circles in
Qur’anic Education at the Pondok Qur’an Cilengkrang Islamic Boarding
School, Bandung Regency.” Program in Islamic Education, Graduate
School of the Institute of Qur’anic Sciences, Jakarta, 2025.

This study aims to describe the implementation of Qur'anic circles in
Qur'anic education using the Tagiya method among third-year male
students at the Pondok Qur’an Islamic Boarding School in Bandung, to
implement the concept of the Tagiya method that can be developed within
the context of Quranic circles among third-year male students at the
boarding school, and to analyze the supporting and hindering factors in
Quranic education using the Tagiya method among third-year male
students at the boarding school.

The research method used is descriptive qualitative with data collection
techniques through observation, in-depth interviews, and documentation.
The research subjects include the boarding school leader, 4 halagah
instructors, and 7 students.

The results of the study indicate that 1). The implementation of
Qur'anic halagah in Qur'anic education using the Tagiya method for third-
year male students at the Pondok Qur’an Cilengkrang Islamic Boarding
School in Bandung is a structured approach focused on achieving quality
in Tahsin, with the halagah system conducted daily in small groups under
the active guidance of instructors, 2). The concept of the Tagiya method
that can be developed in the context of Qur'anic halagah for these students
is through a motivational, spiritual, and adab approach, reconstructed as a
learning approach that fosters students' awareness of reading the Qur'an,
and an empathetic and exemplary approach, and 3). Supporting factors for
the implementation of Quranic halagah in Qur'anic education using the
Tagiya method among these students include foundation support,
competent instructors, a clear curriculum, and the availability of
educational media. The inhibiting factors include limited study time,
diverse student backgrounds, and insufficient student discipline.

Keywords: Tagiya method, Halagah Qur’aniyah, Qur’anic Learning,

Islamic boarding school
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari
abjad yang satu ke abjad yang lain. Dalam penelitian tesis dan disertasi di
Program Pascasarjana IIQ, transliterasi Arab-Latin mengacu pada berikut
ini:

1. Konsonan Tunggal

Ii‘;g%f Nama Huruf Latin Keterangan
: . Tidak . .
\ Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ B -
< T3 T -
< Sa’ S s (dengan titik di atas)
z Jim J -
- Ha ha' h (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh -
3 Dal D -
3 Zal Z z (dengan titik di atas)
D R’ R -
D Zai Z -

XX



o Sin S -
o Syin Sy -
ol Sad s s (dengan titik di bawah)
o= Dad d d (dengan titik di bawah)
L Ta’ t t (dengan titik di bawah)
L 73 z z (dengan titik di bawah)
& "Ayn ‘ Koma terbalik ke atas
a Gain G -

s Fa’ F -

K Qaf Q -

< Kaf K -

J Lam L -

e Mim M -

O Nun N -

K Waw w -
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2. Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap:

82 | Ditulis | muta addiyah

s | Ditulis ‘iddah

3. Ta’ Marbiutah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan, ditulis /:
& | Ditulis | Hikmah

45 | Ditulis | Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserab ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat da
sebagaimana, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila T2’ marbutah diikuti dengan kata sandang ““al” serta

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan 4

WVl S | Ditulis | karamah al-auliva’

c. Bila Ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah

dan dammah maka ditulis t

¢ ki8S | Ditulis | zakat al-fit)r

4. Vokal Pendek
Fathah | Ditulis | A

Kasrah | Ditulis | 1
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Dammah | Ditulis | U

5. Vokal Panjang

L Fathah + alif Ditulis A
idhls Ditulis | Jahiliyyah
2.| Fathah+ya’ mati | Ditulis A
i Ditulis Tansa
3.| Kasrah+ya’ mati | Ditulis I
as Ditulis | Karim
4. | dammah + wawu mati | Ditulis U
uas f Ditulis | Furid

6. Vokal Rangkap
1. | Fathah+ya’ mati | Ditulis Ai

esm Ditulis | Bainakum

2. | Fathah + wawu mati | Ditulis Au

Js Ditulis | Qaul

7. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan

Dengan Apostrof
Al | Ditulis a’antum
<ael | Ditulis u’iddat

A8 | Ditulis | la‘in syakartum

8. Kata Sandang Alif + Lam
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a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

oAl | Ditulis | Al-Qur'a>n

& | Ditulis | al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf'I (el)-nya

Ll | Ditulis | as-sama’

owdll | Ditulis | asy-syams

9. Penelitian Kata-kata Dalam Rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya
=3 Al 553 | Ditulis | Zawi al-furad
aull AT | Ditulis | ahl al-sunnah
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan Al-Qur’an merupakan aspek fundamental dalam sistem
pendidikan Islam, khususnya di lingkungan pesantren. Pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam tradisional memiliki peran penting dalam
melestarikan dan menyebarkan ajaran Al-Qur’an, baik dalam aspek hafalan
(tahfidz), pemahaman (tafsir), maupun pengamalan dalam kehidupan
sehari-hari. Pembelajaran Al-Qur’an sangat urgen dimiliki oleh setiap
lembaga pendidikan Islam, sebab menjadi kunci sukses dalam kemajuan
membangun generasi Islami di masa yang akan datang. Pencapaian
pendidikan nasional yang diraih Indonesia dalam kaitannya dengan
persaingan pendidikan secara global mesti diawali dengan pengembangan
pembelajaran ilmu dasar yaitu Al-Qur’an. Hasil dari pendidikan yang
konservatif mengakibatkan sumber daya manusia yang dihasilkan dari
lembaga pendidikan Indonesia masih memerlukan perbaikan untuk
keunggulan kualitas dan lainnya bersama dengan negara lain di dunia.'

Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia, pesantren tersebar di seluruh masyarakat, terutama di pedesaan.

Pondok pesantren awalnya berfokus pada pengajaran agama Islam

! Rosyida Istiqgomah, & Reni Lailina Hidayah, " Manajemen Pembelajaran Al-
Qur’an: Studi Kasus Longitudinal di Pondok Pesantren", 30 Juni 2021, h.2
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sebagai pedoman hidup (dustur al-Hayah) dan menekankan
pentingnya nilai moral dalam masyarakat. !

Dalam membaca Al-Qur’an diperintahkan oleh Allah swt dalamAl-
Qur’an dengan tartil, berdasarkan firman-Nya:

f

s 5 Ol Al 555 48 53,

"Atau lebih dari (seperdua) itu, dan bacalah Al-Qur an itu dengan
perlahan-lahan.” (QS. Al-Muzzammil [73]:2).

Pada ayat di atas, Allah SWT telah memerintahkan kepada kita semua
untuk membaca Al-Qur’an dengan tartil.

Dalam Mukhtashar tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa : firman Allah
SWT: {Dan bacalah Al-Qur'an dengan tartil} berarti membacanya dengan
perlahan, karena hal itu membantu dalam memahami dan merenungkan Al-
Qur'an’. Demikianlah cara beliau membaca, semoga Allah SWT melimpahkan
shalawat dan salam kepadanya. ‘Aisyah berkata: “Beliau membaca sebuah
surat dengan tartil, hingga surat itu lebih panjang dari surat yang lebih
panjang”. Dalam Shahih Bukhari, dari Anas, bahwa beliau ditanya tentang
bacaan Rasulullah, saw, dan beliau bersabda: “Itu adalah harakat yang panjang,
lalu beliau membaca: Dengan nama Allah, Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang, dengan harakat yang panjang, "Dengan nama Allah," dan beliau

memanjangkan Yang Maha Pengasih, dan beliau memanjangkan Yang Maha

! Ngimadudin, Muhammad Akip, Megi Andika, Malikul Sahhan Dan Muhammad
Arsyad, "Sistem Pesantren Sebagai Pendidikan Islam Di Indonesia", Pendidikan Agama Islam
Vol. 7, No.1 Juli 2024, h.1



Penyayang. Dan dari Ummu Salamah, semoga Allah meridhoinya, bahwa
beliau ditanya tentang bacaan Rasulullah, saw, dan beliau berkata: “Beliau
akan menghentikan bacaannya ayat demi ayat: Dengan nama Allah, Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Penguasa Hari
Pembalasan”. Dan dalam hadits: Dan dia berkata: “ Dikatakan kepada pembaca
Al-Qur'an: Bacalah, naiklah, dan bacalah sebagaimana engkau biasa membaca
di dunia, karena statusmu adalah pada ayat terakhir yang engkau baca”. Telah
kami sebutkan di awal penafsiran hadits-hadits yang menunjukkan keinginan
untuk membaca dan memperindah suara ketika membaca, sebagaimana
terdapat dalam hadits: "Hiasilah Al-Qur'an dengan suaramu" dan "Dia bukan
termasuk golongan kami yang tidak melantunkan Al-Qur'an." 2

Ibnu Mas'ud berkata: Janganlah kalian hamburkan Al-Qur'an seperti
menaburkan pasir, dan janganlah kalian membacanya seperti puisi.
Berhentilah sejenak pada keajaiban-keajaibannya dan gerakkanlah hati
dengannya, dan janganlah seorang pun di antara kalian khawatir dengan akhir
surah tersebut. Dan firman Allah SWT: {Sesungguhnya, Kami akan
menimpakan kepadamu suatu kalimat yang berat.} Al-Hasan dan Qatadah
berkata: artinya, mengamalkannya. Diriwayatkan: Sungguh berat ketika
diturunkan karena keagungannya, sebagaimana Zaid bin Tsabit radhiyallahu
‘anhu berkata: “Wahyu itu diturunkan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam ketika paha beliau berada di atas pahaku, dan pahaku hampir patah.”
Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anhu bahwa Al-Harits
bin Hisyam bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:
“Bagaimana wahyu itu sampai kepadamu?” Beliau menjawab: “Terkadang

datang seperti bunyi lonceng, dan lebih sulit bagiku, lalu hilang dan aku pun

2 Muhammad Ali Ashashabuni, Mukhtashar tafsir ibnu Katsir, Beirut, 1981 h. 562



mengerti apa yang beliau katakan. Dan terkadang malaikat menampakkan diri
kepadaku sebagai seorang manusia dan berbicara kepadaku, dan aku pun
mengerti apa yang beliau katakan.” ‘Aisyah berkata: “Aku melihat wahyu
Allah turun kepadanya pada hari yang sangat dingin, lalu hilang dan keringat
membasahi dahinya.” Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘‘Aisyah radhiyallahu
‘anhu, yang berkata: “Wahyu Allah akan diturunkan kepada Rasulullah saw
ketika beliau berada di atas tunggangannya, dan akan memukul
dengan cambuknya.’

Membaca merupakan salah satu kemampuan yang mendasar yang
harus dimiliki oleh setiap umat islam dalam belajar Al-Qur‘an dan untuk
mendapatkan keutamaan-keutamaan membaca Al Qur‘an. Maka dari itu kita
dituntut untuk belajar membaca Al-Qur‘an agar dapat membacanya secara baik
dan tepat. Dalam berkembangnya ilmu pengetahuan bidang pembelajaran Al-
Qur‘an, sampai saat ini telah banyak tercipta berbagai metode untuk
memudahkan para siswa belajar membaca Al-Qur‘an sesuai dengan ilmunya.
Terciptanya banyak metode ini tentu dengan berbagai tujuan dan alasan. Yang
menjadi alasan paling sederhana dan nyata di masyarakat bahwa banyak
metode pembelajaran membaca Al-Qur‘an yang dikembangkan oleh para
ulama atau masyayikh adalah untuk membantu memudahkan dan menarik
minat membaca dan belajar Al- Qur‘an di masyarakat secara umum.*

Pendidikan tidak cukup apabila hanya mempelajari ilmu formal saja,
maka kita harus mempelajari ilmu yang mana pendidikan tersebut didasari

dengan ilmu keagamaan. Pendidikan agama Islam memiliki peranan penting

3 Muhammad Ali Ashashabuni, Mukhtashar tafsir ibnu Katsir, Beirut, 1981 h. 562

4 Mujahidin, “Efektivitas Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur‘An Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu
Ar Rahman Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta Selatan”, Tesis, PTIQ Jakarta
2022



di masyarakat, terkhusus kaum muslimin dan muslimat. Pendidikan agama
Islam merupakan kebutuhan primer bagi manusia, bahkan manusia yang tidak
memiliki pendidikan agama yang baik, maka kualitas kehidupannya pun
kurang baik. Dalam ilmu agama banyak h. yang diajarkan, seperti menyangkut
hubungan ibadah kepada Allah SWT, tingkat keimanan, dan banyak sekali
materi pembelajaran agama Islam seperti pembelajaran tajwid, figih, tauhid,
dan lain sebagainya. Memberikan pendidikan kepada peserta didik dapat
membantu mengarahkan tujuan hidup yang seharusnya mereka dapatkan untuk
kebahagiaan di dunia dan akhirat. Khususnya peserta didik harus diajarkan
cara yang terbaik dalam membaca Al-Qur’an. Agar terwujudnya pendidikan
yang berkualitas, harus dapat membangun suatu media pembelajaran atau
lembaga pendidikan. Usaha meningkatan kemampuan peserta didik agar dapat
terampil membaca dan mempunyai pemahaman yang baik terhadap Al-
Qur’an, maka sangatlah diperlukan untuk menumbuh kembangkan lembaga
pendidikan terkait baca tulis Al-Qur’an. Pembelajaran yang mendasar untuk
semua kurikulum merupakan usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-
Qur’an peserta didik yang harus dilakukan.’

Pembelajaran Al-Qur’an sudah seharusnya dikembangkan secara
maksimal dengan melibatkan banyak orang ataupun lembaga-lembaga.
Peningkatan mutu sistem pembelajaran Al-Qur’an bertujuan dengan target
tartil dalam membaca Al-Qur’an benar-benar dapat dicapai secara baik.
Pengembangan dalam pembelajaran Al-Qur’an sangat dibutuhkan pada

berbagai bidang, mulai dari segi konten, konteks maupun support sistemnya.®

5 Revita Lovinary dan Imam Athoir Rokhman, “Metode Pembelajaran Al-Qur’An
Melalui Majlis Tarbiyatul Qur’An Untuk Meningkatkan Bacaan Al-Qur’An Di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Atthohirin Gondanglegi Malang”, Journal Islamic Studies Vol. 04,
No. 02 September 2023, h.2.

® Eny Mujayanah, “Pengembangan Metode Pembelajaran Yang Efektif Di Taman
Pendidikan AlI-Qur’An Zainunnafi’ Malang”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021, h.2.



Mempelajari Al-Qur’an membutuhkan metode agar santri lebih cepat
memahami tata cara membaca Al-Qur’an, namun demikian metode yang
dimaksud di sini adalah cara atau jalan yang ditempuh sebagai penyajian
bahan-bahan pelajaran agar mudah diterima, diserap dan dikuasi oleh santri
dengan baik dan menyenangkan. Disamping itu penting pula memperhatikan
keadaan santri yang hendak dididik, dan bahan pelajaran yang hendak
disampaikan. Dengan demikian guru pengajar harus mengetahui kondisi santri
agar penyampaian materi melalui metode yang diterapkan dapat dengan mudah
dipahami dan dicerna oleh santri.’

Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan adalah metode Taqiya,
yang di dalamnya ada pelaksanannya yang disebut halagah Qur’aniyah
meliputi: yakni pembelajaran yang berbasis pada kelompok kecil (halagah)
dengan pendekatan intensif dan personal antara guru (murobbi) dan santri.
Metode ini telah terbukti efektif dalam membangun kedekatan emosional,
memperkuat motivasi internal santri, dan menumbuhkan kecintaan terhadap
Al-Qur’an. Di dalamnya juga rapat koordinasi untuk mengetahui pencapaian
santri yang dilengkapi semacam laporan progres santri baik dalam bacaan
maupun hafalannya juga peningkatan kemampuan guru secara berkala.

Ketika agama dan ketakwaan menguasai aktivitas keilmuan baik di
lingkungan masyarakat sekitar maupun masyarakat luas, maka pendidikan
harus mampu mencetak seluruh manusia yang memiliki potensi besar terhadap
ilmu pengetahuan. Umat Islam yang dilahirkan melalui proses pendidikan
Islam harus mampu menemukan solusi atau cara hidup yang akan membuat

mereka sangat bahagia di mata Allah SWT baik di dunia maupun di akhirat.®

7 Nurmahmudin, “Penerapan Metode Iqra Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-
Qur’an Peserta Didik Di Tpesantren Pondok Qur’an Al Masyhuriyah Kelurahan Paninggilan
Kota Tangerang Tahun 20257, Tesis, Unissula Semarang, 2025

8 Amirul Hadidan Haryono. Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Pustaka
Setia, 2005, h.. 71



Secara umum, mengajarkan anak membaca Al-Qur'an di rumah
merupakan komponen pendidikan agama Islam yang paling krusial (menghafal
Al-Qur'an). Landasan untuk memahami ajaran Islam Rasulullah Muhammad
SAW adalah kemampuan membaca Al-Qur’an.’

Proses belajar Al-Qur'an saat ini mungkin bisa lebih mudah dan
menyenangkan dengan menggunakan berbagai teknik dan model pengajaran.'”

Namun, dalam praktiknya pembelajaran metode Taqiya masih
menghadapi berbagai tantangan, di antaranya adalah kurangnya variasi metode
yang mampu menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakter santri di era
modern. Yang dalam konteks ini dimaknai sebagai pendekatan pembelajaran
yang menekankan pada penguatan spiritualitas, kejujuran diri, dan keikhlasan
dalam berinteraksi dengan Al-Qur’an. Juga waktu yang dibutuhkan dalam
pembelajaran yang masih terasa tidak singkat, terasa lama sehingga membuat
bosan dan termasuk latihan yang perlu di perbanyak agar dapat terlatih dengan
baik.

IImu tajwid merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang tata cara
membaca Al-Qur'an sesuai kaidah yang baik dan benar. H. tersebut bertujuan
agar kita sebagai umat muslim mampu membaca Al-Qur’an dengan lafal yang
benar dan memperoleh keberkahan. Seperti yang kita ketahui bahwa hukum
mempelajari ilmu tajwid adalah fardhu kifayah. Namun faktanya sekarang ini
masih sangat banyak umat muslim yang tidak mampu membaca dengan baik

dan benar sesuai ketentuan yang ada pada ilmu tajwid, sehingga beresiko pada

° Moh. Haitami Salim, Pendidikan Agama dalam Keluarga Revitalisasi

Peran Keluarga dalam Membangun Generasi Bangsa yang Berkarakter, Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013, h.. 206

10 Mujahidin, “Efektivitas Metode Ummi Dalam Meningkatkan Kemampuan

Membaca Al-Qur‘An Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu

Ar Rahman Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta Selatan”, Tesis, PTIQ Jakarta
2022



arti yang salah. Sedangkan hukumnya fardhu ain bagi yang membaca Al-
Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.!!

Pengembangan metode Taqiya dalam halagah Qur’aniyah
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih
mendalam dan transformatif, sehingga tidak hanya menghasilkan santri yang
mampu menghafal Al-Qur’an, tetapi juga menghayati dan mengamalkannya
secara utuh dalam kehidupan. Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang
Kabupaten Bandung merupakan salah satu pesantren yang memiliki fokus
dalam pembinaan tahfizhul Qur’an dan menjadi tempat yang strategis untuk
penerapan serta pengembangan metode ini.

Belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya merupakan kewajiban utama
bagi setiap muslim. Al-Qur’an adalah kitab Allah yang terakhir dan paling
sempurna. Oleh karena itu untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an, maka muncul
para penghafal Al-Qur’an.!?

Hal di atas sesuai dengan hadits nabi sebagai berikut:

@
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"Sebaik- baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan yang
mengajarkannya”. (HR. al-Bukhari)!?

'l Intan Raudhatun Nisa, Nani Endri Santi, Nazliati, Saptiani, Dedek Nursiti
Khodijah, “Pengembangan Media PembelajaranAl-Qur’anBerbasis Game untuk Siswa
Madrasah Ibtidaiyah", Jurnal Ilmiah Pendidikan 2024, h. 2

12 Siti Dzakiyyah, & Umi Hasunah. " Metode Pembelajaran TahfizAl-Qur’an di
Pondok Pesantren Putri", Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1 Juni, 2020, h. 2

13 “Hadits Tazkia” https://hadits.tazkia.ac.id/hadits/bab/1:2526, diakses tanggal 6
Agustus 2025 jam 22:44



https://hadits.tazkia.ac.id/hadits/bab/1:2526

LKP TAQIYA adalah lembaga pembelajaran Al-Qur’an dengan
metode yang dirancang oleh para Asatidz Pondok Qur’an pemegang sanad Al-
Qur’an dan matan Aljazari yang merupakan rujukan ulama tajwid dan ahli
gira’ah seluruh dunia. Menjadi lembaga yang fokus dalam dakwah Al-Qur’an,
lembaga ini menjadi wadah pembibitan Penghafal Al-Qur’an yang memiliki
harapan dan cita-cita untuk membumikan Al-Qur’an dan memberantas buta
huruf Al-Qur’an, baik di kota-kota besar maupun di pelosok negeri

Indonesia.'

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang mendalam mengenai
hal di atas dan peneliti tertarik untuk menulis penelitian tersebut dengan judul
"Pengembangan Metode Taqiya Melalui Halagah Qur’aniyah Pada
Pembelajaran Al-Qur'an Di Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang Kab.
Bandung". Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran Al-Qur’an di Pesantren tersebut agar ke depannya lebih

maju dan bermanfaat bagi umat dan bangsa.
B. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan berikut:
a. Kurangnya variasi metode pembelajaran dalam halagah Qur’aniyah
yang dapat menggali potensi spiritual dan kepribadian santri secara

optimal.

4 Lana Salikah Azhariyyah, Strategi Komunikasi Pimpinan Dalam Membentuk
Kohesivitas Kelompok (Studi Kasus Pada Pengajar Al-Qur’an Di Lembaga Kursus Dan
Pelatihan LKP TAQIYA), Tesis, Universitas Islam Bandung, 2020
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. Kebutuhan akan pendekatan yang lebih personal dan spiritual dalam

pembelajaran Al-Qur’an untuk menghadapi tantangan zaman.
Belum adanya konsep dan implementasi metode Taqiya yang

terstruktur dalam pembelajaran Al-Qur’an di pesantren.

. Waktu yang cukup lama untuk mencapai hasil maksimal.

Konsistensi dalam pembelajaran dan juga evaluasi.
Adanya beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam

pembelaran Al-Qur’an dengan metode Taqiya

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih fokus, maka penelitian dibatasi pada:

Waktu penelitian dimulai dari Maret sampai Juni 2025

. Tempat penelitian ini difokuskan pada proses pembelajaran Al -Qur’an

di Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang Kabupaten Bandung.
Objek penelitian ini adalah santri kelas 3 pesantren Pondok Qur’an

jenjang SMP.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas,
maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Bagaimana pelaksanaan halagah Qur’aniyah dalam pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode Taqiya pada santri kelas 3 banin di Pesantren

Pondok Qur’an Bandung?

. Bagaimana konsep metode Taqiya yang dapat dikembangkan dalam

konteks halagah Qur’aniyah pada santri kelas 3 banin di pesantren
Pondok Qur’an Bandung?

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Al-Qur'an
dengan metode Taqiya pada santri kelas 3 banin pesantren Pondok

Qur’an Bandung?
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. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mendeskripsikan ~ pelaksanaan  halagah  Qur’aniyah  dalam
pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Taqiya pada santri kelas 3
banin di Pesantren Pondok Qur’an Bandung.

. Mengimplementasikan konsep metode Taqiya yang dapat
dikembangkan dalam kontek halagah Qur’aniyah pada santri kelas 3
banin di pesantren Pondok Qur’an Bandung.

. Menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran
Al-Qur'an dengan metode Taqiya pada santri kelas 3 banin pesantren

Pondok Qur’an Bandung

. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis:

a. Menambah khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan
Islam, khususnya metode pembelajaran Al-Qur’an di
lingkungan pesantren.

b. Memberikan sumbangan konsep pengembangan metode
Taqiya dalam halaqah Qur’aniyah.

2. Manfaat Praktis:
a. Bagi pesantren: sebagai alternatif metode pembelajaran Al-
Qur’an yang lebih spiritual, personal, dan transformatif.
b. Bagi guru atau musyrif halagah: sebagai panduan dalam
membimbing santri secara lebih efektif.
c. Bagi peneliti selanjutnya: sebagai bahan rujukan dan

pengembangan penelitian serupa.
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E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka mencakup beberapa aspek utama yang relevan dengan
tujuan dan kontribusi penelitian terhadap perkembangan ilmu pendidikan
Islam dan penerapannya dalam pendidikan Al-Qur’an di pesantren. Berikut
adalah contoh kajian pustaka yang dapat digunakan untuk mendalami topik

tersebut:

1. Tim Pansus Majlis Syuro Qur’an Pondok Qur’an, Panduan Tahsin
Praktis Metode Tagiya level Pemula 1, Tahun 2020

Buku ini secara umum menjelaskan tentang pembelajaran baca Al-
Qur'an meliputi : huruf hijaiyyah berharakat fathah, huruf berharakat, huruf
sambung, sukun, tanwin, tasydid, ghunnah,menyambung kata, bacaan
Panjang, nama-nama huruf hijaiyah, symbol dalam Al-Qur’an and angka
Arab.

Persamaan buku ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang metode Taqiya. Adapun perbedaannya adalah bahwa
buku ini membahas metode ini dari sisi cara pembelajaran Al-Qur’an
metode Taqiya, sedangkan penelitian peneliti membahas metode ini dari sisi

pengembangan metode Taqiya.

15 Tim Pansus Majlis Syuro Qur’an Pondok Qur’an, Panduan Tahsin Praktis Metode

Tagqiya level Pemula 1, (Bandung:LKP TAQIYA PONDOK QUR’AN, 2020), Cet. I
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2. Jurnal Siti Dzakiyyah, & Umi Hasunah. " Metode Pembelajaran Tahfizh
Al-Qur’an di Pondok Pesantren Putri" tahun 2020.'°
Jurnal ini menjelaskan tentang pembelajaran tahfizh Al-Qur’an di
Pondok Pesantren Putri.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an di pesantren. Adapun
perbedaannya adalah bahwa jurnal ini membahas pembelajaran tahfizh
Al-Qur’an yaitu menghafal Al-Qur’an, sedangkan penelitian peneliti

membahas pengembangan metode Taqiya sebagai pembelajaran baca

AlQur’an.

3. Jurnal Ngimadudin, Muhammad Akip, Megi Andika, Malikul Sahhan
Dan Muhammad Arsyad, "Sistem Pesantren Sebagai Pendidikan Islam
Di Indonesia", Tahun 2024."7

Jurnal ini menjelaskan tentang sistem pesantren sebagai Pendidikan
Islam.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang pendidikan didalam pesantren. Adapun
perbedaannya adalah bahwa jurnal ini membahas pendidikan Islam,
sedangkan penelitian peneliti membahas pengembangan metode

Taqiya sebagai pembelajaran baca AlQur’an.

4. Tesis Mujahidin, “Efektivitas Metode Ummi Dalam

16 Siti Dzakiyyah, & Umi Hasunah. " Metode Pembelajaran Tahfiz Al-Qur’an 'an di
Pondok Pesantren Putri" , Jurnal Pendidikan Islam (E-ISSN: 2550-1038), Vol. 4, No. 1 Juni,
2020

17 Ngimadudin, Muhammad Akip, Megi Andika, Malikul Sahhan Dan Muhammad
Arsyad, "Sistem Pesantren Sebagai Pendidikan Islam Di Indonesia”, Pendidikan Agama Islam

Vol. 7, No.1 Juli 2024, h.1
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Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‘An Peserta
Didik Di Sekolah Menengah Pertama Islam Terpadu Ar
Rahman Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta Selatan”,
tahun 2022.1

Tesis ini menjelaskan tentang metode ummi yang dapat

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pesesrta didik.

Persamaan tesis ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang metode belajar baca Al-Qur’an. Adapun perbedaannya
adalah bahwa tesis ini membahas metode Ummi, sedangkan penelitian
peneliti membahas pengembangan metode Taqiya sebagai pembelajaran
baca Al-Qur’an.

5. Jurnal Rosyida Istigomah, & Reni Lailina Hidayah, " Manajemen
Pembelajaran Al-Qur’an: Studi Kasus Longitudinal di Pondok
Pesantren", Tahun 2021."

Jurnal ini menjelaskan tentang manajemen pembelajaran Al-
Qur’an..

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an. Adapun perbedaannya
adalah bahwa jurnal ini membahas manajemen pembelajaran Al-
Qur’an, sedangkan penelitian peneliti membahas pengembangan

metode Taqgiya sebagai pembelajaran Al-Qur’an.

18 Mujahidin, “Efektivitas Metode Ummi Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur‘An Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama
Islam Terpadu Ar Rahman Petukangan Utara, Pesanggrahan, Jakarta Selatan”, Tesis,
PTIQ Jakarta 2022

19 Rosyida Istigomah*, & Reni Lailina Hidayah, " Manajemen Pembelajaran Al-
Qur’an ‘an: Studi Kasus Longitudinal di Pondok Pesantren", Jurnal Pendidikan Agama Islam
Al-Tharigah Vol. 6, 30 Juni 2021
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6. Jurnal Eny Mujayanah, “Pengembangan Metode Pembelajaran Yang Efektif
Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Zainunnafi’ Malang tahun 2021.2°

Jurnal ini menjelaskan tentang pengembangan metode
pembelajaran Al-Qur’an.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -
sama membahas tentang metode pembelajaran Al-Qur’an. Adapun
perbedaannya adalah bahwa jurnal ini membahas metode pembelajaran
Al-Qur’an, sedangkan penelitian peneliti membahas pengembangan
metode Taqgiya sebagai pembelajaran Al-Qur’an.

7. Jurnal Revita Lovinary, Imam Athoir Rokhman, “Metode
Pembelajaran Al-Qur’an Melalui Majlis Tarbiyatul Qur’An Untuk
Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Atthohirin Gondanglegi Malang”, tahun 2023 2!

Jurnal ini menjelaskan tentang peningkatan bacaan Al-Qur’an
dengan metode pembelajaran Al-Qur’an melalui majlis tarbiyatul
qur’an di Pondok Pesantren Miftahul “ulum Atthohirin. Majlis
tarbiyatul Qur’an ini sebagai media untuk pembelajaran AlQur’an
Pondok Pesantren Miftahul “ulum Atthohirin Gondanglegi Malang.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -
sama membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an yang di lakukan di
pesantren dan juga membahas tentang metode pembelajaran Al-
Qur’an . Adapun perbedaannya adalah bahwa jurnal ini membahas

metode pembelajaran AlQur’an melalui majlis tarbiyatul qur’an yang

20 Eny Mujayanah, “Pengembangan Metode Pembelajaran Yang Efektif Di Taman
Pendidikan Al-Qur’an "An Zainunnafi’ Malang ”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 2021,

2! Revita Lovinary, Imam Athoir Rokhman, “Metode Pembelajaran Al-Qur’an "An
Melalui Majlis Tarbiyatul Qur’An Untuk Meningkatkan Bacaan Al-Qur’an ’An Di Pondok
Pesantren Miftahul Ulum Atthohirin Gondanglegi Malang ” Journal Islamic Studies Vol. 04,
No. 02 September 2023,
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dapat meningkatkan bacaan Al-Qur’an, sedangkan penelitian peneliti
membahas pengembangan metode Taqiya sebagai pembelajaran Al-

Qur’an.

. Tesis Nurmahmudin, “Penerapan Metode Iqra Dalam Meningkatkan

Kualitas Bacaan Al-Qur’an Peserta Didik Di Tpesantren Pondok
Qur’an Al Masyhuriyah Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang Tahun
2025, tahun 2025.%

Tesis ini menjelaskan tentang peningkatan bacaan Al-Qur’an
dengan penerapan metode Iqra sebagai pembelajaran Al-Qur’an di
TPQ Al-Masyhuriyah kota Tangerang.

Persamaan tesis ini dengan penelitian peneliti adalah sama -
sama membahas tentang pembelajaran Al-Qur’an juga membahas
tentang metode pembelajaran Al-Qur’an dan penerapannya sebagai
usaha meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur’an. Adapun perbedaannya
adalah bahwa tesis ini membahas penerapan metode Iqra sebagai
pembelajaran AlQur’an dan penerapannya untuk meningkatkan
kualitas bacaan Al-Qur’an santri di TPQ Al-Masyhuriyah kota
Tangerang, sedangkan penelitian peneliti membahas pengembangan
metode Taqiya sebagai pembelajaran Al-Qur’an di pesantren Pondok

Qur’an Cilengkrang Kab,. Bandung.

22 Nurmahmudin, “Penerapan Metode Iqra Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan Al-

Qur’an Peserta Didik Di TPQ Al Masyhuriyah Kelurahan Paninggilan Kota Tangerang Tahun
2025”, Tesis, Unissula Semarang, 2025
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9. Jurnal Ngimadudin, Muhammad Akip, Megi Andika, Malikul Sahhan
Dan Muhammad Arsyad, "Sistem Pesantren Sebagai Pendidikan Islam
Di Indonesia", Tahun 20242

Jurnal ini menjelaskan tentang sistem pesantren sebagai
Pendidikan Islam yang didalamnya terdapat berbagai disiplin ilmu
yang di pelajari di pesantren secara umum baik pesantren salafiyah
maupun pesantren modern yang tergabung dalam Pendidikan Islam
termasuk kemampuan baca Al-Qur’an.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang sistem pesantren atau perihal pesantren yang
didalamnya terdapat pembelajaran Al-Qur’an. Adapun perbedaannya
adalah bahwa jurnal ini membahas sistem pesantren sebagai
Pendidikan Islam, sedangkan penelitian peneliti membahas
pengembangan metode Taqiya sebagai pembelajaran Al-Qur’an di

pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang kab. Bandung.

10. Jurnal Intan Raudhatun Nisa, Nani Endri Santi, Nazliati, Saptiani,
Dedek Nursiti Khodijah, “Pengembangan Media Pembelajaran
Al-Qur’an Berbasis Game untuk Siswa Madrasah Ibtidaiyah “, tahun
2024

2 Ngimadudin, Muhammad Akip, Megi Andika, Malikul Sahhan Dan Muhammad
Arsyad, "Sistem Pesantren Sebagai Pendidikan Islam Di Indonesia”, Tahun 2024. (ini
jurnal/buku/Tesis/ Skripsi_tidak boleh; harus jelas)

24 Intan Raudhatun Nisa, Nani Endri Santi, Nazliati, Saptiani, Dedek Nursiti
Khodijah, “Pengembangan Media Pembelajaran Al-Qur’an Berbasis Game untuk Siswa
Madrasah Ibtidaiyah “, “, Jurnal Ilmiah Pendidikan 2024, h. 2
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11.

Jurnal ini  menjelaskan tentang pengembangan media
pembelajaran Al-Qur’an di sebuah tempat pendidikan yaitu madrasah
Ibtidaiyah yang menggunakan basis game untuk siswa.

Persamaan jurnal ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas tentang pengembangan dan pembelajaran Al-Qur’an.
Adapun perbedaannya adalah bahwa jurnal ini membahas
pengembangan media pembelajaran Al-Qur’an berbasis game untuk
siswa madrasah Ibtidaiyah, sedangkan penelitian peneliti membahas
pengembangan metode pembelajaran Al-Qur’an untuk santri di
pesantren khususnya di pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang Kab.

Bandung.

Tesis Lana Salikah Azhariyyah, dengan judul Strategi Komunikasi
Pimpinan Dalam Membentuk Kohesivitas Kelompok (Studi Kasus
Pada Pengajar Al-Qur’an Di Lembaga Kursus Dan Pelatihan LKP
TAQIYA), tahun 2020%

Tesis ini membahas tentang Lembaga Taqiya yang menjadi
tempat disusunnya metode Taqiya yang menjelaskan interaksi

komunikasi di lembaga tersebut.

Persamaan tesis ini dengan penelitian peneliti adalah sama -sama
membahas Taqiya. Adapun perbedaannya adalah bahwa tesis ini
membahas komunikasi yang terjadi di Lembaga Taqiya sebagai

dinamika sebuah organisasi, sedangkan penelitian peneliti membahas

25 Lana Salikah Azhariyyah, Strategi Komunikasi Pimpinan Dalam Membentuk

Kohesivitas Kelompok (Studi Kasus Pada Pengajar Al-Qur’an Di Lembaga Kursus Dan
Pelatihan LKP TAQIYA), Tesis, Universitas Islam Bandung, 2020
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pengembangan metode Taqiya sebagai pembelajaran Al-Qur’an di

pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang kab. Bandung.

Dari penjelasan tentang kajian pustaka di atas, dapat dinyatakan
bahwa penelitian peneliti berbeda dengan kajian yang ada dan belum
ada yang menyamainya. Oleh karena itu penelitian ini layak untuk

dilanjutkan dalam sebuah penelitian Tesis.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dengan
tujuan untuk menggali dan menganalisis pembelajaranAl-Qur’an
dengan metode Taqiya di Pesantren Pondok Qur’an. Metode ini dipilih
karena fokus penelitian yang bersifat eksploratif, bertujuan untuk
memahami fenomena secara mendalam, serta mengungkap perspektif
dan pengalaman peserta didik serta pengajar dalam implementasi
pengajaran Al-Qur’an. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai

metode penelitian yang akan digunakan dalam proposal ini.

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian berkaitan dengan prosedur teknik alat dan
desain penelitian yang digunakan ini juga didefinisikan sebagai cara
atau tahapan-tahapan yang dapat digunakan oleh seorang penulis untuk
melakukan penelitian dengan tujuan menghasilkan penelitian yang
berkualitas tinggi.?®

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif,

yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di

26 Wiratna V Sujarweni, Metode Penelitian Lengkap Praktis Dan Mudah Dipahami
dalam (Yogyakarta Pustaka Baru Press 2014), h. 5
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Pesantren Pondok Qur’an terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an
dengan metode Taqiya. Penelitian ini tidak berfokus pada pengukuran
statistik, melainkan lebih pada pemahaman mendalam mengenai
pengalaman, proses, dan dinamika yang terjadi dalam konteks
pendidikan agama Islam. Penelitian ini memberikan deskripsi

penjelasan dan validasi fenomena yang diteliti.?’

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi kasus, di
mana peneliti akan memfokuskan perhatian pada Pesantren Pondok
Qur’an sebagai unit analisis.”® Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan pembelajaran Al-Qur’an
melalui halagah Qur’aniyah. Dengan menggunakan studi kasus,
penelitian ini akan memperoleh gambaran yang lebih komprehensif

tentang praktik pendidikan agama Islam di pesantren.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian peneliti adalah di Pesantren Pondok Qur’an
Bandung berada di desa Girimekar kecamatan Cilengkrang kabupaten
Bandung Jawa Barat. Adapun waktu penelitiannya dapat dilihat di tabel
berikut:

Tabel 1.1 Waktu Penelitian
No Agenda | Bulan

27 Dr. Muhammad Ramadhan, Metode Penelitian (Surabaya Cipta Media Nusantara

2021), h.7

28 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi GP

Press Group, 2013), h. 119
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Maret | April | Mei | Juni | Juli

Judul A%

Sidang A"

Proposal

BABI v

BABII A%

BAB III v

BAB IV A%

| | W»n| b~ W

Full text v

3. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer

dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer akan diperoleh melalui wawancara mendalam,

observasi langsung, wawancara dan dokumentasi yang
meliputi:
1). Pengelola Pesantren: Pengelola pesantren akan memberikan

2).

pandangan mengenai kebijakan dan strategi yang diterapkan
dalam kurikulum pengajaran Al-Qur’an metode Taqiya.

Pengajar/Pengasuh Pesantren: Pengajar yang bertanggung
jawab dalam pengajaran Al-Qur’an akan diwawancarai untuk
memahami penerapan metode Taqgiya dalam proses

pembelajaran kepada santri.

3). Santri: Sebagai subjek yang terlibat langsung dalam pengajaran

Al-Qur’an, santri akan memberikan perspektif tentang
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bagaimana pengajaran tersebut efektif sampai kepada target
yaitu bacaan Al-Qur’an yang fasih.
4). Laporan dan dokumentasi terkait kegiatan pendidikan di
Pesantren Pondok Qur’an.
b. Data Sekunder
Data sekunder akan diperoleh melalui studi dokumen yang
mencakup:
1). Kurikulum dan bahan ajar yang digunakan dalam pengajaran
Al-Qur’an di pesantren.
2). Buku, artikel, dan literatur terkait mengenai pengajaran Al-

Qur’an,metode Taqiya di pesantren Pondok Qur’an.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Observasi Partisipatif
Peneliti akan melakukan observasi langsung di pesantren untuk
memahami secara lebih mendalam bagaimana proses pembelajaranAl-
Qur’andengan metode Taqiya. Observasi ini akan mencakup kegiatan
pengajaran, interaksi antara pengajar dan santri.
Tabel 1.2 Pedoman Observasi
No | Aspek Observasi Indikator Hasil

observasi

1 Identitas Nama

pesantren/sekolah | pesantren/sekolah,
Alamat, jenjang,
jumlah santri dan

guru

2. Kegiatan  belajar | Metode

mengajar pembelajaran dan
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penggunaan media

belajar

3. Hal penting Program pesantren

b.Wawancara
Wawancara mendalam akan dilakukan dengan pengelola pesantren,
pengajar, dan santri untuk menggali informasi terkait penerapan
pendekatan kontekstual dalam pengajaran Al-Qur’andan
dampaknya terhadap pembentukan akhlak mulia. Wawancara ini
akan bersifat semi-terstruktur, dengan pertanyaan yang fleksibel
agar informan dapat berbicara lebih bebas mengenai pengalaman dan
pandangan mereka.”’ .
Tabel 1.3. Kisi2 Wawancara yang mencakup tiga hal.:
1. Pelaksanaan halagah Qur’aniyah dalam pembelajaran Al-
Qur’an dengan metode Taqiya:
2. Konsep metode Taqiya yang dapat dikembangkan dalam
konteks halagah Qur’aniyah
3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Al-

Qur'an dengan metode Taqiya

Tabel 1.3 Kisi-Kisi Wawancara

No Fokus Penelitian Aspek

2 “Semi-Structured  Interview | Definition, Guide &  Examples”

https://www.scribbr.co.uk/research-methods/semi-structured-interviews/, diakses tanggal 16

April 2025 jam 11.37
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Pelaksanaan halagah
Qur’aniyah dalam
pembelajaran Al-Qur'an
dengan metode Taqiya
pada santri kelas 3 banin

di di Pesantren Pondok

. Pendekatan terstruktur

dan berorientasi pada

pencapaian kualitas
Tahsin
Sistem halaqah

dilaksanakan setiap hari

dalam kelompok kecil

3. Pendampingan pengajar
Qur’an Cilengkrang yang aktif
Bandung

1. Pendekatan

Konsep metode Taqiya
yang dapat
dikembangkan dalam
konteks halaqah
Qur’aniyah pada santri
kelas 3 banin  di
Pesantren Pondok Qur’an

Cilengkrang Bandung

motivasional, spiritual
dan adab

Direkontruksi  sebagai

pendekatan
pemebelajaran yang
menumbuhkan
kesadaran santri

membaca Al-Qur'an
Pendekatan empatik dna

keteladanan

Faktor pendukung dan

Faktor Pendukung:

1.

Dukungan yayasan
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pengambat Pelaksanaan

halaqah Qur’aniyah

2. Pengajar yang kompeten

3. Kurikulum yang jelas

Qur’aniyah dalam
pembelajaran Al-
Qur’an dengan

metode Taqiya:

3 dalam pembelajaran Al- 4. Tersedianya media
Qur'an dengan metode pembelajaran
Taqiya pada santri kelas
3 banain di di Pesantren Faktor Penghambat:
Pondok Quran 1. Terbatasnya waktu
Cilengkrang Bandung belajar
2. Latar belakang santri
yang berbeda
3. Kurangnya kedisiplinan
santri
Tabel 1.4. Pedoman Wawancara ke Pengelola
No Variabel Aspek
1 Pelaksanaan halagah | Halagah Al-Qur’an santri

Rapat evaluasi guru Al-Qur’an

Upgrading guru Al-Qur’an
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2. Konsep metode Pengembangan dalam materi
Taqiya yang dapat dan cara mengajarkannya
dikembangkan
dalam konteks
halagah Qur’aniyah
3 Faktor pendukung dan | Dukungan  internal  untuk
penghambat  dalam | kendala  pengelolaan  dan
pembelajaran Al- | solusinya
Qur'an dengan metode
Taqiya
Tabel 1.5. Pedoman Wawancara ke Pengajar

No Variabel Aspek

1 Pelaksanaan halagah Halagah Al-Qur’an santri
Qur’aniyah dalam Rapat evaluasi guru Al-
pembelajaran Al- Qur’an
Qur’an dengan Upgrading guru Al-Qur’an
metode Taqiya

2. Konsep metode | Pengembangan dalam materi
Taqiya yang dapat | dan cara mengajarkannya
dikembangkan
dalam konteks

halagah Qur’aniyah




Faktor pendukung dan
penghambat  dalam
pembelajaran Al-
Qur'an dengan metode

Taqiya

Kendala dan Solusi dalam

pembelajaran Al-Qur’an

Tabel 1.6. Pedoman Wawancara ke Santri

No

Variabel

Aspek

Pelaksanaan halagah
Qur’aniyah dalam
pembelajaran Al-
Qur’an dengan

metode Taqiya:

Kemudahan memahami

Konsep metode
Taqiya yang dapat
dikembangkan

dalam konteks

halagah Qur’aniyah

Pengembangan metode

pembelajaran

Faktor pendukung dan
penghambat  dalam
pembelajaran Al-
Qur'an dengan metode

Taqiya

Kendala internal santri dan

solusinya

27
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c¢. Dokumentasi

Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai
penguat data observasi dan wawancara.  Peneliti juga akan
mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait, seperti kurikulum,
silabus, bahan ajar, serta laporan kegiatan pengajaran dan pembelajaran
di pesantren. Ini akan membantu untuk memahami kerangka kerja yang
digunakan dalam pengajaranAl-Qur’andan bagaimana pendekatan

kontekstual diterapkan.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah data pendukung yang dikumpulkan
sebagai penguat data observasi dan wawancara. Peneliti juga akan
mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait, seperti kurikulum,
silabus, bahan ajar, serta laporan kegiatan pengajaran dan pembelajaran
di pesantren. Ini akan membantu untuk memahami kerangka kerja yang
digunakan dalam pengajaran Al-Qur’an, dan bagaimana pendekatan
kontekstual diterapkan yang peneliti gunakan ada 3 yaitu : reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.°

a.) Reduksi data
Proses reduksi data terdiri dari beberapa tahap. Langkah-langkah
seperti editing, pengelompokan, dan meringkas data termasuk dalam
tahap pertama. Pada Langkah kedua peneliti membuat kode dan
catatan-catatan tentang banyak h. seperti yang berkaitan dengan
kegiatan dan langkah-langkah ini memungkinkan investigator untuk
mengidentifikasi topik, kelompok, serta pola data yang digunakan

dalam bagian reduksi data yang mungkin akan mendapatkan data yang

30 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV Alfabeta, 2014), h. 330
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sulit untuk didefinisikan, termasuk pola dan temanya, atau mungkin
tidak relevan untuk tujuan penelitian.Akibatnya data harus dikurangi
dan tidak termasuk yang akan di analisis.

Salah satu komponen analisis adalah menurunkan data reduksi
sendiri adalah jenis analisis yang mempertajam,mengelompokan
mengorganisir, menyingkirkan yang tidak perlu, dan mengorganisasi
data dengan cara yang memungkinkan kemudian akan ditarik
kesimpulan akhir. Data yang direduksi mencakup seluruh data yang
berkaitan dengan masalah analisis.

b.) Penyajian data
Penyajian data mencakup proses mengelola data,menggabungkan
kelompok data dengan kelompok lain sehingga data dapat dianalisis. dalam
konteks ini, data dikumpulkan dari kelompok, yang kemudian dihubungkan
berdasarkan teori yang di inginkan. Data yang disajikan dalam tesis ini
mencakup semua informasi mengenai santri dalam membaca Al-Qur’an.
c.) Penarikan kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan,. peneliti mulai menyimpulkan segera
setelah mereka mulai mengumpulkan data.Untuk mendapatkan dan
menguji kesimpulan, peneliti menggunakan prinsip induktif yang melihat
pola data yang dibuat. Peneliti tidak dapat membuat kesimpulan yang tepat
tanpa menganalisis semua data yang ada. Peneliti masih perlu mendapatkan
informasi, mempertajam, atau mungkin merevisi hasil yang telah dilakukan
untuk mencapai kesimpulan akhir yang berisi gagasan ilmiah tentang

realitas atau gejala yang diteliti.

G. Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan proposal tesis ini, peneliti mengacu

kepada buku Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi, Program
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Pascasarjana Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta tahun 2021,*! maka
sistematikanya adalah sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah,
permasalahan: identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah; tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian,
dan ditutup dengan sistematika penulisan penelitian

Bab II Landasan Teori. Bab ini menguraikan tentang metode
Taqiya, halaqah Qur’aniyah dan pembelajaran Al-Qur'an.

Bab III Kajian Objek Penelitian. Bab ini memaparkan gambaran
umum Pesantren Pondok Qur’an, termasuk visi, misi, kurikulum, serta
program Pesantren Pondok Qur’an. Selain itu, termasuk guru dan santri
serta media dan sarana prasarana.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini berisi
tentang hasil dan pembahasan dari penelitian, yaitu membahas pelaksanaan
halagah Qur’aniyah dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Taqiya
pada santri kelas 3 banin di Pesantren Pondok Qur’an Bandung, konsep
metode Taqiya yang dapat dikembangkan dalam kontek halagah Qur’aniyah
pada santri kelas 3 banin di pesantren tersebut dan membahas faktor
pendukung dan penghambat dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metode
Taqiya pada santri kelas 3 banin di pesantren tersebut.

Bab V Penutup. Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran

3! Huzaemah T Yanggo dkk, Pedoman Penulisan Proposal, Tesis, dan Disertasi

Program Pascasarjana 11Q Jakarta Edisi Revisi, (Jakarta: IIQ PRESS, 2021), h. 1-8



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang
dilakukan pada tesis yang berjudul “, "Pengembangan Metode
Taqiya Melalui Halagah Qiraniyah Pada Pembelajaran Al-
Qur’an Di Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang Kab.
Bandung” dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Halaqah Qur’aniyah di Pesantren Pondok Qur’an
Cilengkrang Bandung berjalan dengan :
a. pendekatan yang terstruktur dan berorientasi pada pencapaian
kualitas tahsin dan adab.
b. Sistem halaqah dilaksanakan secara harian dalam kelompok
kecil,
c. dengan pendampingan ustadz/ustadzah yang berperan aktif tidak
hanya dalam membenahi bacaan.
2. Konsep metode Taqiya dalam konteks halagah Qur’aniyah dapat
dikembangkan sebagai:
a. pendekatan motivasional yang lebih dalam dan spiritual.
b. direkonstruksi sebagai pendekatan pembelajaran  yang
menumbuhkan motivasi internal santri tanpa paksaan,
c. pendekatan empatik, keteladanan, dan penanaman makna-makna
ruhani dalam aktivitas.
3. Penggabungan halagah Qur’aniyah dengan prinsip metode Taqiya

berpotensi memperkuat model pembelajaran yang holistik:
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menggabungkan aspek kognitif (tahsin), afektif (keikhlasan dan

adab), serta spiritual (taqarrub ilallah). Faktor pedukung :

Faktor pendukung pembelajaran Al-Qur’an

1.
2.
3.
4,

Pengajar yang kompeten di bidangnya
Kurikulum yang jelas
Tersedianya media pembelajatran

Dukungan yayasan

Faktor penghambat pembelajaran Al-Qur’an

l.
2.
3.

Waktu belajar masih kurang
Latar belakang santri yang berbeda

Kurang kedisiplinan

Secara keseluruhan, pengembangan metode TAQIYA

melalui halagah Qur’aniyah memberikan kontribusi positif terhadap

kualitas pembelajaran Al-Qur’an di lingkungan Pondok Qur’an

Cilengkrang. Model ini layak untuk dikembangkan lebih lanjut

sebagai alternatif metode pembelajaran Al-Qur’an yang integratif

dan aplikatif di pesantren-pesantren maupun lembaga tahfidz

lainnya.

B. Saran

Sebagai bagian akhir dari penelitian ini, penulis memberikan

beberapa saran yang bersifat konstruktif untuk pengembangan lebih

lanjut,

Berdasarkan temuan dan kesimpulan di atas, penulis

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Pihak Pesantren:

Disarankan agar terus mengembangkan sistem halagah dengan

pendekatan yang lebih personal dan spiritual, serta
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mempertimbangkan pengintegrasian unsur-unsur metode Taqiya
dalam kurikulum pembinaan tahfidz.

Disarankan untuk terus menyempurnakan metode TAQIYA dengan
menyusun kurikulum terstandar, modul pembelajaran, dan sistem
evaluasi yang sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan
santri.

. Bagi Pengajar/Musyrif:

Perlu diberikan pelatihan khusus terkait pendekatan pembelajaran
Al-Qur’an berbasis metode TAQIYA agar kompetensi dan
efektivitas pembinaan halagah Qur’aniyah dapat meningkat secara
optimal. Diharapkan agar tidak hanya berfokus pada capaian tahsin
secara kuantitatif, tetapi juga memperhatikan kondisi emosional dan

motivasi batin santri.

. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Diharapkan ke depan muncul penelitian lanjutan yang
mengembangkan metode Taqiya dalam bentuk model pembelajaran
konkret atau modul pelatihan. Disarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut terkait efektivitas metode TAQIYA di
lingkungan pesantren lain atau pada jenjang pendidikan yang
berbeda, serta mengeksplorasi integrasi metode ini dengan

teknologi digital.

. Bagi Pengelola Halaqah:

Diperlukan evaluasi berkala terhadap struktur halaqah, termasuk
jumlah santri per kelompok, jadwal, dan kualitas pembimbing.
Penambahan guru yang berkompeten serta pelatihan berkala sangat

dibutuhkan agar halagah berjalan lebih efektif dan membina.
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5. Pengembangan Inovasi Metode:

peneliti

Metode Tagiya dapat menjadi salah satu pendekatan alternatif untuk
menjawab kejenuhan dan tantangan motivasi santri. Unsur
keikhlasan dan dorongan ruhiyah perlu dihidupkan melalui
tadabbur, pemaknaan ayat, serta keteladanan dari pembimbing.
Penciptaan Lingkungan yang Mendukung:

Perlu ada pengaturan tempat yang kondusif untuk halaqah, agar
kegiatan bisa berjalan dengan khusyuk dan fokus. Hal ini bisa
dilakukan dengan penyediaan ruang-ruang halagah khusus, serta

penegakan disiplin terhadap santri lain di sekitar lokasi halagah.

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

merekomendasikan beberapa hal berikut sebagai upaya

pengembangan lanjutan metode TAQIY A dalam pembelajaran Al-Qur’an

di Pesantren Pondok Qur’an Cilengkrang maupun di lembaga sejenis:

1.

Penyusunan Modul dan Kurikulum Terstandar

Diperlukan penyusunan modul pembelajaran Al-Qur’an berbasis
metode TAQIYA yang terstruktur dan terstandarisasi, agar proses
pembelajaran dapat berlangsung lebih sistematis dan terukur. Modul
ini mencakup panduan tahapan tahsin, qira’ah, dan yaqin, beserta

indikator pencapaian pada setiap jenjang.
Pelatihan dan Sertifikasi Musyrif/Asatidz

Untuk menjaga kualitas halagah Qur’aniyah, penting dilakukan
pelatihan  khusus bagi para pengajar (musyrif) dalam
mengimplementasikan metode TAQIYA secara konsisten.
Sertifikasi atau pelatihan berkala dapat meningkatkan kompetensi

dan keseragaman pendekatan antar pengajar.
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3. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran

Pengembangan metode TAQIYA dapat diperkuat melalui
pemanfaatan media digital, seperti aplikasi pembelajaran Al-
Qur’an, audio-visual tajwid interaktif, serta platform evaluasi daring

yang memungkinkan monitoring progres santri secara lebih efektif.
4. Evaluasi Berkala dan Penelitian Tindak Lanjut

Disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap efektivitas
metode TAQIY A dalam meningkatkan capaian pembelajaran santri.
Selain itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk mengkaji
implementasi metode ini di berbagai konteks lembaga pendidikan

Islam lainnya.
5. Penguatan Aspek Afektif dan Karakter Qur’ani

Metode TAQIY A perlu terus dikembangkan agar pembelajaran Al-
Qur’an tidak hanya berhenti pada aspek kognitif dan psikomotorik,
tetapi juga berdampak pada pembentukan karakter, akhlak, dan

spiritualitas santri dalam kehidupan sehari-hari.
6. Replikasi dan Pengembangan Jaringan Antar Pesantren

Model pembelajaran ini dapat dijadikan contoh baik (best practice)
dan direplikasi di pesantren lain melalui kerja sama antar lembaga,

seminar, atau pelatihan guru Al-Qur’an lintas pesantren.
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penghafal Al-Qur’an yang berdaya saing dan berakhlak mulia.
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